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Abstrak 
Antena adalah bagian terpenting dari sebuah sistem wireless. Sebuah antena harus memiliki 
karakteristik bandwidth diatas 1 GHz untuk dapat bekerja pada frekuensi center 2,3 GHz, selain 
itu sebuah antena juga harus memiliki gain yang tinggi. Salah satu solusi untuk mendapatkan 
bandwidth yang besar dan gain yang tinggi adalah pada patch antena dan teknik pencatuannya. 
Pada Penelitian ini penulis merancang suatu antena mikrostrip patch segi empat. Konfigurasi dari 
sebuah rancangan antena. Pada penelitia ini dengan cara teknik coupling proximity menggunakan 
dua lapisan substrat. Dimana lapisan substrat bagian atas untuk patch segi empat dan substrat 
bawah untuk catu saluran transmisi. Menggunakan teknik pencatuan tunggal dengan single stub 
yang mampu membuat matching impedance yang optimal. Untuk perancangan antena mikrostrip 
dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu simulasi dan pengukuran. Metode simulasi 
merupakan aplikasi dari perancangan dan dan metode dengan aplikasi perangkat lunak HFSS 
versi 13.Dari hasil simulasi diperoleh parameter antena seperti bandwidth dari return loss 
dibawah -10 dB diperoleh single band return loss, dan untuk VSWR 1 sampai 2 diperoleh hasil 
simulasi terendah adalah 1.1 dicapai pada frekuensi 2,3 GHz. Pola radiasi yang dihasilkan yaitu 
lobe. 
Kata Kunci: Antena Mikrostrip patch segi empat, HFSS, single stub 
Abstract 
Antena is the most important part of a wireless system. An antenna must have bandwidth 
characteristics over 1 GHz to work on a 2.3 GHz center frequency, other than that an antenna 
must also have a high gain. One of the solutions to get a large bandwidth and high gain is on the 
patch antenna and pengatuannyanya technique. In this study the authors designed a rectangular 
patch microstrip antenna. Configuration of an antenna design. In this research by way of coupling 
proximity technique using two layer of substrate. Where is the upper substrate layer for the 
rectangular patch and the bottom substrate for the transmission line feed. Using a single 
unification technique with a stub shell that can make optimal matching impedance. For the design 
of antenamikrostrip done by using two method that is simulation and measurement. 
Metodesimulasi is an application of design and method with HFSS version 13 software 
application. From the simulation results obtained antenna parameters such as bandwidth of return 
loss under -10 dB obtained single band return loss, and for VSWR 1 to 2 obtained the lowest 
simulation result is 1.1 achieved at frequency 2 -3 Ghz the resulting radiation pattern is lobe. 
Keyword: rectangular mikrostrip anntena, HFSS, Single stub 
PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan teknologi komunikasi mobile wireless di dunia modern semakin cepat dan beragam, 
sehingga banyak muncul standar teknologi baru yang semakin canggih. selain itu di masa sekarang, komunikasi 
tidak hanya menggunakan layanan suara saja  tapi sudah memasuki layanan data dimana layanan data tentunya 
memerlukan bandwidth yang cukup lebar serta praktis dan kompatibel dalam menggunakan perangkat. 
Kebutuhan pasar telekomunikasi dalam skala global dan nasional mengarah pada penyaluran informasi dalam 
kapasitas data yang besar. berdasarkan latar belakang diatas permasalahan dapat diidentifikasi yaitu perancangan 
antena mikrostrip patch segi empat menjadi kebutuhan perangkat komunikasi wireless yang membutuhkan akan 
transfer data yang besar namun harus dapat tetap bergerak (mobile), maka membutuhkan model antenna 
mikrostrip dengan karakteristik  yang dapat dipakai aplikasi pita lebar pada frekuensi 2.3 ghz. 
struktur antena microstrip 
Teknologi mikrostrip merupakan sebuah medium (substrate) yang memiliki karakteristik dielektrik yang dapat 
digunakan untuk menghantarkan atau mempropagasikan gelombang elektromagnetik melalui teknologi mic 
(microwave integrated circuit) untuk frekuensi gelombang mikro. Sebagai media propagasi gelombang 
elektromagnetik, maka secara karakteristik dapat dibuat untuk suatu rancangan sebuah antenna mikrostrip 
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dilakukan melalui dua tahap, yaitu: pertama merancang model saluran transmisi dan kedua merancang ukuran 
dan model peradiasi atau radiator. 
 
Gambar 1. Struktur Antenna Mikrostrip 
 
Dalam bentuk yang paling dasar, sebuah antenna mikrostrip terdiri dari sebuah patch yang memancar di sisi 
substrate dielektrik yang memiliki bidang tanah di sisi lain dan saluran transmisi. Elemen peradiasi (radiator) 
berfungsi untuk meradiasikan gelombang listrik dan magnet. Elemen ini biasa disebut sebagai radiator patch dan 
terbentuk dari lapisan logam metal yang memiliki ketebalan tertentu. Jenis logam yang biasanya digunakan 
adalah tembaga (copper) dengan konduktifitas 5.8 x 107 s/m. 
METODE  
Perancangan Antena 
 Metode perancangan yang digunakan pada Penelitian ini adalah dengan menerapkan teknik pengkopelan 
dengan metode proximity untuk melihat sejauh mana peningkatan bandwidthyang dapat dicapai. Teknik dengan 
menggunakan slot diistilahkan sebagai microstrip slot antenna (MSA). Pada antenna mikrostrip slot memiliki 
mekanisme kopling, dimana saluran mikrostrip memberikan imbas gelombang elektromagnetik menuju elemen 
peradiasi (slot) melalui sebuah substrat.  
Efek kopling diberikan antara saluran mikrostrip dan elemen peradiasi sebagai transformer ideal. Alasan 
menggunakan teknik ini adalah agar dapat menghasilkan banyak frekuensi kerja serta proses dalam fabrikasi 
lebih sederhana. Teknik pencatuan yang digunakan pada perancangan antenna ini adalah teknik tunning stub 
agar menghasilkan bandwidth yang lebar. Hal yang dilakukan dalam proses perancangan adalah: 
 Menentukan substrat yang akan digunakan 
 Menentukan lebar saluran pencatu agar 50 Ω 
 Merancang patch antenna persegi panjang sesuai dengan frekuensi yang diinginkan 
 Menambahkan slot pada patch  
 Melakukan simulasi dengan menggunakan program HFSS v.13 
 Melakukan karakterisasi terhadap antena 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan Antena 
Penulis merancang beberapa antena mikrostrip menggunakan HFSS v.13 untuk memperoleh dimensi dan ukuran 
rancangan yang mampu memberi hasil yang optimal.Keoptimalan sebuah rancangan antena mikrostrip secara 
garis besar ditunjukan dari karakteristik antena yang dihasilkan apakah telah sesuai dengan tujuan penulisan 
yaitu untuk aplikasi Pita Lebar 2.3 GHz dan nilai return loss<-10dB. Dimensi dan ukuran rancangan diubah-
ubah sampai menemukan hasil yang optimal tetapi tetap pada acuan perhitungan matematis. 
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Tabel 1. Ukuran Antena 
  
  Gambar 2. Desain Antena 
Pengukuran Nilai Return Loss 
Pengukuran Antena Mikrostrip Dengan Parameter Return Loss Menggunakan Network Analyzer  Dengan 
Rentan Frequensi 1 Ghz – 3ghz Menghasilkan Nilai Nilai Yang Di Tampilkan Dalam Grafik Seperti Pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik return loss hasil pengukuran 
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Tabel 2.  Hasil Pengukuran Return Loss 
No Frekuensi (GHz) 
Frekuensi Center (GHh) Return Loss (dB) Bandwidth (MHz) 
1 2.3 – 2.4 2.36 -12.64 84 
 




Pada perancangan ini didapat nilai VSWR VSWR 1.8 yang merupakan rasio antara tegangan maximal 
dengan tegangan minimum dihitung pada posisi terjadinya koefisien refleksi antara ujung saluran beban  
Saran 
Antena ini dapat dikembangkan untuk menghasilkan antena mikrostrip  yang ringkas dengan menggunakan 
bahan dasar  yang memiliki nilai Permeabelitas yang tinggi sehingga dapat  digunakan untuk aplikasi 
komunikasi bergerak 
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